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Yessy Yerta Situngkir' | ANALISIS PEMILIHAN MESIN OFFSET DAN
KERTAS PLANO YANG EFEKTIF DAN
EFISIEN DALAM MENCETAK BUKU

Abstrak

Biaya produksi merupakan kunci utama dalam menentukan suatu harga produk. Semakin tinggi
biaya produksi maka semakin tinggi pula harga jual suatu produk dan begitupula sebaliknya.
Oleh karen itu dalam suatu produksi diperlukan analisa dalam pemilihan mesin atau bahan baku
seperti kertas yang akan digunakan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat
menentukan mesin dan kertas plano yang paling efektif dan efisien dalam produksi cetak buku.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan survey lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Lokasi dalam pengambilan data dalam penelitian ini ada di daerah Jawa. Hasil dari
penelitian ini adalah buku dengan ukuran A4 dan A5 akan efektif dicetak pada mesin offset
Heidelberg 72 x 102 cm dan akan lebih efisien dengan menggunakan kertas HVS 70 Gsm ukuran
plano 65 x 90 cm. Buku ukuran B5 akan efektif pada mesin offset Roland 82 x 113 cm dan akan
lebih efisien dengan menggunakan kertas HVS 70 Gsm ukuran Plano 79 x 109 cm.

Kata Kunci: Biaya Produksi, Efektifitas dan Efisiensi, Kertas Plano.

Abstract

Production costs are the main key in determining a product's price. The higher the production
cost, the higher the selling price of a product and vice versa. Therefore, in a production, it is
necessary to analyze the selection of machines or raw materials such as paper to be used. The
purpose of this research is to be able to determine the most effective and efficient machine and
plano paper in book printing production. The method used in this research is a field survey with a
guantitative approach. The location for data collection in this study is in Java. The results of this
study are that A4 and A5 size books will be effectively printed on a 72 x 102 cm Heidelberg
offset machine and will be more efficient by using HVS 70 Gsm paper with a 65 x 90 cm plano
size. B5 size books will be effective on Roland offset machines 82 x 113 cm and will be more
efficient by using HVS 70 Gsm Plano size 79 x 109 cm.

Keywords: Production Costs, Effectiveness and Efficiency, Plano Paper.

PENDAHULUAN

Industri percetakan di dunia banyak mengalami perubahan seiring dengan perkembangan
teknologi. Dengan munculnya teknologi digital mau tidak mau mengubah cara kerja di industri
percetakan. Sebelum munculnya teknologi digital seluruh cetakan baik cetakan dengan oplah
kecil ataupun oplah besar dilakukan dengan mesin konvensional. Oleh karena itu cetakan
banyak dilakukan dalam jumlah besar meskipun permintaan kecil, semua dilakukan untuk
menekan biaya per unit produk nya. Hansen dan Mowen (2009:40) mendefinisikan biaya adalah
kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang
diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa datang bagi organisasi. Mulyadi (2012:8)
biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dengan begitu produk
cetakan dapat dijual ke pasaran dengan harga yang rendah. Salah satu contoh yang sering
diunakan pada mesin cetak konvensional yaitu koran, majalah, buku dan produk cetakan
lainnya.

Tingginya jumlah/oplah cetakan dengan menggunakan mesin cetak konvensional yang
membutuhkan proses praproduksi yang rumit dan mahal mulai digantikan oleh mesin cetak
digital yang lebih cepat, fleksibel, dan dapat menangani volume yang lebih kecil dengan lebih
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efisien. Cetak digital memungkinkan untuk produksi cepat dan on-demand tanpa perlu persiapan
cetak yang lama. Ini tidak hanya mengurangi waktu tunggu tetapi juga memungkinkan untuk
personalisasi dan penyesuaian yang lebih besar dalam produk cetak. Meskipun tergerus
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi mesin konvensional hingga saat ini masih
bertahan. Meskipun pernah di landa masa covid dimana sebagian besar industri terkena dampak,
industry percetakan banyak yang mengalami gulung tikar. Cetakan buku dengan oplah besar
hingga saat ini masih menggunakan mesin offset konvensional. Mesin offset konvensional yang
ada dipasaran terdiri dari berbagai macam ukuran untuk menyesuaikan cetakan. Penyesuaian
cetakan dalam pemilihan mesin pastinya untuk efisiensi.

Pada penelitian sebelumnya oleh (Situngkir, 2021). Penerapan teknik imposisi pada
kalender dinding dalam manajemen produksi usaha percetakan, penerapan teknik imposisi yang
tepat dapat menekan harga jual kepada konsumen dan efektivitas pengerjaan kalender dapat
dilakukan dengan waktu lebih singkat. Pemilihan mesin cetak merupakan hal yang sangat
penting pada industri percetakan, namun beberapa faktor akan mempengaruhi hasil akhir,
efisiensi produksi, serta biaya per unit produk.

Mesin cetak yang tepat dapat menghasilkan kualitas cetakan yang baik atau berkualitas
tinggi sesuai dengan standar yang diinginkan. Dengan demikian mesin offset merupakan mesin
yang sering dipilih untuk mencetak buku karena mampu menghasilkan cetakan yang tajam dan
konsisten. Tentunya dengan pemilihan mesin cetak yang tepat dengan jenis pekerjaan atau
spesifikasi produk cetaknya dapat meningkatkan efisiensi produksi secara keseluruhan.
Meningkatkan efisiensi operasional di perusahaan manufaktur, merupakan suatu langkah
strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif (Novita et al., 2024). Mesin cetak
konfensional cocok untuk mencetak dalam oplah besar dengan kecepatan tinggi, sedangkan
mesin cetak digital lebih fleksibel untuk pekerjaan dengan volume/jumlah cetakan yang lebih
kecil dengan desain yang berbeda-beda. Pemilihan mesin cetak yang sesuai juga berdampak
langsung pada biaya produksi. Mesin cetak konvensional mungkin memiliki biaya setup yang
tinggi sehingga akan memperngaruhi biaya produk per unit menjadi lebih rendah/murah dengan
oplah besar, sementara mesin cetak digital bisa lebih murah untuk cetakan dalam oplah kecil.
Penting memperhitungkan biaya produksi dan menetapkan harga jual produk dengan tepat
untuk memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kerugian (Hidayat, L. 2013).

Pemilihan mesin juga akan mempengaruhi ukuran kertas plano. Kertas akan dapat
menjadi waste jika tidak dipilih dengan tepat. Oleh karena itu pemilihan mesin dan kertas plano
akan sangat memperngaruhi biaya produksi cetak. Kertas Plano adalah lembaran kertas yang
berukuran besar sesuai buatan pabrik kertas untuk keperluan kebutuhan pasar (Situngkir, 2019).
Efisiensi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan sumber daya yang
tersedia secara efektif. Dalam konteks umum, efisiensi sering kali merujuk pada upaya untuk
mencapai hasil maksimum dengan biaya atau waktu minimum. Dalam berbagai bidang, seperti
ekonomi, teknologi, atau energi, efisiensi merupakan hal yang penting untuk meningkatkan
produktivitas dan mengurangi pemborosan.

Mesin cetak offset hadir dalam berbagai ukuran yang dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan produksi yang berbeda-beda. Ukuran mesin cetak offset umumnya diukur
berdasarkan ukuran maksimum lembar kertas yang dapat ditangani atau ukuran maksimum
cetakan yang dapat dicapai. Ukuran kertas plano sendir berbeda-beda dari setiap jenis kertasnya.
Pada kasus tertentu dengan oplah cetakan yang besar seperti saaat akan melakukan pencetakan
surat suara dalam Pemilihan Umum Presiden Indonesia dan Calon Legislatif atau pencetakan
buku paket. Pemesanan kertas pada toko kertas dengan ukuran costum sesuai dengan ukuran
yang dibutuhkan tentunya utnuk menghemat biaya bahan baku kertas. Jika menggunakan
ukuran kertas yang beredar pada umumnya di toko kertas maka banyak kertas yang akan
terbuang dan kertas yang terbuang tersebut adalah biaya yang bisa di minimalisir dengan
pemesanan ukuran yang sesuai sehingga tidak ada kertas yang terbuang.

Efisiensi operasional dapat diukur sebagai tingkat efektivitas penggunaan seluruh aset
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan (Novianty et al., 2022). Selain itu, studi kasus
yang relevan dengan peningkatan efisiensioperasional di perusahaan manufaktur juga
menyoroti pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan perusahaan (Tania &
Abdi, 2023)
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METODE

Metode Penelitian ini dilakukan dengan survey lapangan dengan pendekatan kuantitatif.
Prosesnya mencari jumlah halaman pada 1 plat dan katern yang di sesuaikan dengan ukuran
mesin offset dengan merek dan kertas plano HVS dengan ukuran yang berbeda. Survey pada
perusahaan percetakan dilakukan di wilayah Jawa. Mesin yang digunakan dalam penelitian ini
dibatasi pada mesin offset sheet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat menentukan
mesin dan kertas plano yang paling efektif dan efisien dalam produksi cetak buku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan survey terkait ukuran mesin cetak offset dibagi menjadi tiga bagian
ukuran yaitu: mesin offset besar (plano), mesin offset medium (1/2 plano) dan mesin offset kecil
(doubel folio). Pada reserch yang dilakukan ini hanya membahas mesin offset besar (plano)
dikarenakan kapasitas yang besar sangat efisien digunakan untuk oplah cetakan yang besar pula.
Adapun jenis dan ukuran mesin offset besar (plano) dapat dilihat pada table 1. berikut ini.

Tabel 1. Ukuran Mesin Offset Besar (Plano) Berdasarkan Merek

Merek Ukuran Mesin
Mesin Offset (cm)
Miller 65 x 92
Heidelberg 72 x 102
Roland 82 x113

Analisa Pemilihan Mesin

Pada pemilihan mesin metode yang digunakan adalah metode survey lapangan untuk
medapatkan informasi terkait mesin cetak offset besar (plano) yang pada umumnya di gunakan
pada indutri grafika/percetakan. Jika dilihat dari ukuran buku yang sering ditemui di beberapa
toko buku adalah Ukuran A5, A4, dan B5. Ketiga ukuran tersebut merupakan ukuran buku yang
paling banyak dan ukuran buku paling umum di temukan di toko buku. Dimana diiketahui untuk
ukuran A5 adalah 14,8 x 21 ¢cm, ukuran A4 adalah 21x29,7 cm dan B5 berukuran 17,6 x 25
cm.

Rumus Menghitung Jumlah Halaman Dalam 1 Lembar Pelat Cetak
untuk Keperluan Cetak Buku

Panjang x Lebar (ukuran pelat/mesin)

Panjang x Lebar (Ukuran Buku)

Mesin Offset Miller 65 x 92 cm

Ukuran Buku A4
2 4
x 9
= 8 Halaman dalam 1 plat
X U

Menjadi 16 halaman dalam 1 katern (Velt)

Ukuran A5
4 4

6% x 92
= 16 Halaman dalam 1 plat
148 x 21
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Menjadi 32 halaman dalam 1 katern (Velt)
Ukuran B5
3 3
5x9
=9 Lembar dalam 1 plat
176 x 25

Menjadi 18 halaman dalam 1 katern (Velt)

Mesin Offset Heidelberg 72 x 102 cm

Ukuran A4
2 4
X1
= 8 Halaman dalam 1 plat
X 7
Menjadi 16 halaman dalam 1 katern (Velt)

Ukuran A5

4 4

72 x 10

= 16 Halaman dalam 1 plat

iF

148 x 21
Menjadi 32 halaman dalam 1 katern (Velt)

Ukuran B5

3 3

72 x 10

=9 Lembar dalam 1 plat
176 x 25

HE

Menjadi 18 halaman dalam 1 katern (Velt)

Mesin Offset Roland 82 x 113 cm
2 4
X
= 8 Lembar dalam 1 plat
X 7

Menjadi 16 halaman dalam 1 katern (Velt)
Ukuran A5
4 4
82 x 11
= 16 lembar dalam 1 plat
148 x

Menjadi 32 halaman dalam 1 katern (Velt)
Ukuran B5
3 6
8ax 11
=18 Lembar dalam 1 plat
176 x

Menjadi 36 halaman dalam 1 katern (Velt)
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Perolehan perhitungan jumlah halaman pada plat dan kateren yang di dapat maka dapat di
rangkum pada table 2. Dibawah ini.

Tabel 2. Jumlah Halaman Pada 1 Plat

Mesin Ad A5 B5
Miller 8 16 9
Heidelberg 8 16 9
Roland 8 16 18

Tabel 3. Perkiraan Jumlah Halaman Pada 1 Velt/Katern pada Tiap Mesin Offset

Mesin A4 A5 B5
Miller 16 32 18
Heidelberg 16 32 18
Roland 16 32 36

Buku dengan ukuran B5 memiliki jumlah halaman yang sma pada mesin Miller dan
Roland yaitu 9 halaman pada 1 plat dan 18 halaman pada 1 velt/katern. Sedangkan buku dengan
ukuran B5 memiliki 18 halaman pada 1 plat dan 36 halaman pada 1 velt/katern saat
menggunakan mesin Roland. Sehingga untuk buku ukuran B5 sebaiknya menggunakan mesin
Roland karena dapat menghasilakan halaman lebih banyak. Buku dengan ukuran A4 dan A5
pada ketiga mesin mendapatkan hasil yang sama yaitu 16 halaman dalam 1 velt/katern buku
ukuran A4 dan 32 halaman dalam 1 velt/katern buku ukuran A5. Dari keseluruhan hasil tersebut
masih harus disesuikan lagi dengan pemilihan kertas plano yang akan digunakan karena hasil
tersebut dapat berkurang karena belum saat imposisi akan ada penambahan bleed. Bleed pada
tiap halaman desain hrs ada tujuannya untuk menghindari terpotong nya image pada saat
pemotongan dan untuk digunakan pada saat pelipatan velt/katern agar posisi velt/katern aman
untuk dilipat. Kemudian akan di lakukan analisa dari ukuran buku, mesin dan kertas plano yang
dugunakan agar didapat pemilihan yang efektif dan efisien untuk produksi.

Analisa Ukuran Plano Kertas HVS 70 Gsm

Pada umumnya untuk ukuran plano pada kertas HVS 70 Gsm yang sering ditemukan

dipasaran adalah seperti pada gambar table 4 di bawah ini.

Tabel 4. Ukuran Plano Kertas HVS 70 Gsm

Ukuran Plano HVS | Harga Rata-rata Per
Rim (Rp)
61 x 86 340.000,-
65 x 90 370.000,-
65 x 100 410.000,-
79 x 109 550.000,-

Menghitung Potongan Kertas Dalam 1 Plano
— Pdjany X Cepar (Rertes Pramo ]

Panjang x Lebar (Ukuran Buku)

Buku ukuran A4 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 61 x 86 cm
2 4
x 8
=4 lembar atau 8 halaman dalam 1 velt/katern
X 29,7
1 1
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Ukuran cetak = (21*2)+(0,5*2)+0,6 x (29,7*2)+1+0,6+0.5 =43,6 x 61,5 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (42,40*%61) + (43,60*3,5) = 2586,4 + 152,6
=2739 cm?
Buku ukuran A4 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 65 x 90 cm

2 4

65 x 90

=8 lembar atau 16 halaman dalam 1 velt/katern

2¥V'x 29,7

1 1

Ukuran cetak = ((29,7x2)+1+0,6+1) x ((21x4)+(0,6*5) = 62 x 87 cm

Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (3 x 90)+(3x62) cm =270 + 186 = 456 cm?

Buku ukuran A4 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 65 x 100 cm

i

= 8 lembar atau 16 halaman dalam 1 velt/katern
2 xN\29,7
1
Ukuran cetak = ((29,7x2)+1+0,6+1) x ((21x4)+(0,6*5) = 62 x 87 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (3 x 100)+(13x62) cm = 300 + 806 = 1106 cm?

Buku ukuran A4 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 79 x 109 cm

79 x 109
=9 lembar atau 18 halaman dalam 1 velt/katern

LS

1x 29,7
1 1
Ukuran cetak = ((21x3)+1+0,6+0,6+1)) x ((29,7x3)+1+0,6+0,6+1)) x = 66,2 x 92,3 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (12,8 X 109) + (16,7 X 66,2) = 1395,2 + 1105,54
=2500,74 cm?
Buku ukuran A5 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 61 x 86 cm

2 4
61 X
=8 lembar atau 16 halaman dalam 1 velt/katern
148 1
2 1

Ukuran cetak = ((21x2)+1+0,6+1) x ((14,8x4)+1+0,6+0,6+0,6+1) = 44,6 X 63 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste (16,4 x 86)+(23x44,6) cm =1410,4 + 1025,8
=2436,2 cm?
Buku ukuran A5 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 65 x 90 cm

4 4
65 x9
=16 lembar atau 32 halaman dalam 1 velt/katern
14,8 x 21
1 1

Ukuran cetak = ((14,8x4)+1+(0,6*3)+1) x ((21x4)+1+(0,6*3)+1) = 63 x 87,8 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste (2 x 90)+(2,2x63) cm = 180 + 138,6 = 318,6 cm?
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Buku ukuran A5 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 65 x 100 cm

4 4

6b x 100
=16 lembar atau 32 halaman dalam 1 velt/katern
1£,8 X %1

1 1
Ukuran cetak = ((14,8x4)+1+(0,6*3)+1) x ((21x4)+1+(0,6*3)+1) = 63 x 87,8 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste (2 x 100)+(12,2x63) cm = 200 + 768,6 = 968,6 cm?

Buku ukuran A5 menggunakan mesin offset Heidelberg 72x102 cm dan kertas HVS
ukuran plano 79 x 109 cm

4 4

79 x 109
=16 lembar atau 32 halaman dalam 1 velt/katern
48 x 21

2 1

Ukuran cetak = ((14,8x4)+1+(0,6*3)+1) x ((21x4)+1+(0,6*3)+1) = 63 x 87,8 cm

Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (16*109)+ (21,2 x 63) cm = 1744 + 1335,6 cm?
=3097,6

Buku ukuran B5 menggunakan mesin offset Roland 82 x113 cm dan kertas HVS ukuran
plano 61 x 86 cm

3 3
1 x8
=9 |embar atau 18 halaman dalam 1 velt/katern
7,6 X

Ukuran cetak = (17,6*3)+1+(0,6*2)+1 x (25*3)+1+(0,6*2)+1 =56 x 78,2 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (5*86) + (7,8*56) = 430 + 436,8 = 866,8 cm?

Buku ukuran B5 menggunakan mesin offset Roland 82 x113 cm dan kertas HVS ukuran
plano 65 x 90 cm

3 3
5 x9
=9 |embar atau 18 halaman dalam 1 velt/katern
7,6 X

Ukuran cetak = (17,6*3)+1+(0,6*2)+1 x (25*3)+1+(0,6*2)+1 = 56 x 78,2 cm

Sisa kertas yang akan menjadi adalah (9*90) + (11,8*56) = 810 + 660,8 = 1470,8 cm?

Buku ukuran B5 menggunakan mesin offset Roland 82 x113 cm dan kertas HVS ukuran
plano 65 x 100 cm

3 3

5 x 100
=9 lembar atau 18 halaman dalam 1 velt/katern
7,6 X

Ukuran cetak = (17,6*3)+1+(0,6*2)+1 x (25*3)+1+(0,6*2)+1 =56 x 78,2 cm
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Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (9*100) + (21,8*56) = 900 + 1220,8 = 2120,8 cm?

Buku ukuran B5 menggunakan mesin offset Roland 82 x113 cm dan kertas HVS ukuran
plano 79 x 109 cm

4 4
79 x 109

=16 lembar atau 32 halaman dalam 1 velt/katern
7,6 X

Ukuran cetak = (17,6*4)+1+(0,6*3)+1 x (25*4)+1+(0,6*3)+1 = 74,2 x 103,8 cm
Sisa kertas yang akan menjadi waste adalah (4,8*109) + (5,2*74,2) =523,2 + 385,84

= 909,04 cm2
Tabel 5.Jumlah Halaman pada 1 (satu) Velt/Katern
Ukuran Plano HVS Ukuran Ukuran Ukuran
Buku A4 | Buku A5 | Buku B5
61 x 86 8 16 18
65 x 90 16 32 18
65 x 100 16 32 18
79 x 109 18 32 32
Tabel 6.Perkiraan Kertas yang akan menjadi Waste
Ukuran Plano HVS Ukuran Ukuran Ukuran
Buku A4 | Buku A5 | Buku B5
61 x 86 2739 2436,2 866,8
65 x 90 456 318,6 1470,8
65 x 100 1106 968,6 2120,8
79 x 109 2500,74 3097,6 909,04

Pemilihan kertas plano yang akan digunakan dilihat dari banyaknya halaman yang di
dihasilkan. Jika hasilnya sama maka dipilihlah kertas yang akan menjadi waste dengan jumlah
paling kecil. Karena pada dasarnya semakin banyak kertas yang menjadi waste, maka akan
semakin besar pula uang yang terbuang menjadi sampah (waste). Ukuran Buku A4 jika di cetak
dengan mesin offset Heidelberg 72 x 102 cm maka ukuran Plano kertas HVS 70 Gsm yang
paling efisien digunakan adalah ukuran 65 x 90 cm. Pemilihan dilihat dari jumlah halaman
yang terbanyak tetapi dengan memperhitngkan waste yang kecil. Jika dipilih ukuran 79 x 109
cm dengan 18 halaman dalam satu velt/katern, tidak terdapat perbedaan yang berarti sebanyak 2
halaman yaitu 18 halaman dalam satu velt/katern. tetapi kertas yang terbuang atau yang menjadi
sampah (waste) sangat besar sekali yaitu.

Pada buku dengan ukuran A5 jika di cetak dengan mesin offset Heidelberg 72 x 102 cm
maka ukuran Plano kertas HVS 70 Gsm yang paling efisien digunakan adalah ukuran 65 x 90
cm. Pemilihan dilihat dari jumlah halaman yang terbanyak tetapi dengan memperhitungkan
waste yang kecil. Ukuran Buku B4 jika di cetak dengan mesin offset Roland 82 x 113 cm maka
ukuran Plano kertas HVS 70 Gsm yang paling efisien digunakan adalah ukuran 79 x 109 cm.
Pemilihan dilihat dari jumlah halaman yang terbanyak meskipun waste yang dihasilkan bukan
paling kecil tetapi urutan kedua paling kecil. Ukuran ini dipilih karena dalam satu velt/katern
menghasilkan 32 halaman dan 909,04 cm? kertas yang menjadi waste.

SIMPULAN

Jika dilihat dari hasil yang tertuang pada hasil dan pembahasan maka buku dengan ukuran
A4 dan A5 akan efektif dan efisien pada mesin offset Heidelberg 72 x 102 cm. Meskipun
dengan jumlah halaman yang di hasilkan sama dengan mesin offset Roland tetapi ukuran mesin
offset Heidelberg lebih kecil sehingga bisa lebih menghemat biaya sumber energi seperti listrik
dan bahan baku lainya. Buku ukuran B5 akan efektif dan efisien pada mesin offset Roland 82 x
113 cm karena halam yang dihasilkan lebih banyak sehingga pekerjaan dapat lebih cepat selesai.
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Ukuran Buku A4 dan A5 jika di cetak dengan mesin offset Heidelberg 72 x 102 cm maka
ukuran Plano kertas HVS 70 Gsm yang paling efisien digunakan adalah ukuran 65 x 90 cm.
Sedangkan Buku ukuran B5 jika di cetak dengan mesin offset Roland 82 x 113 cm maka ukuran
Plano kertas HVS 70 Gsm yang paling efisien digunakan adalah ukuran 79 x 109 cm. Pemilihan
mesin dan ukuran kertas untuk efektifitas dan efisiensi suatu produksi cetakan, sehingga dapat
menekan biaya produksi. Bila biaya produksi dapat ditekan maka harga jual produk dapat lebih
murah. Terapi jika ingin di jual dengan harga pasaran pada umumnya maka dapat menghasilka
keuntungan yang lebih besar.
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